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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model discovery learning terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa kelas V UPT SD
Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model discovery learning, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa pada materi tempat suci.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang dengan jumlah 13 orang, sedangkan
sampelnya adalah seluruh populasi (sampel jenuh). Data hasil penelitian diperoleh
dengan memberikan tes hasil belajar pada materi tempat suci berupa pretest dan
posttest. Teknik analisis data yaitu dengan analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh p =
0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berpengaruh terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa kelas V UPT SD
Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang. Saran peneliti dalam penelitian
ini yaitu guru hendaknya menggunakan model discovery learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti sebagai alternatif untuk
memudahkan pemahaman siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
baik dan peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian dalam jangka
waktu yang lebih lama dan menggunakan populasi yang lebih bervariasi dilihat
dari jJumlah sekolah yang digunakan.
Kata Kunci: Model discovery learning; Hasil belajar Pendidikan Agama
Hindu dan Budi Pekerti
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PENDAHULUAN
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagaman dinyatakan sebagai berikut :

“Pendidikan Agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan berhubungan inter
dan antar umat beragama. Dan bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan siswa dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-
nilai agama yang menyerasikan penguasaan dalam ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni”.

Makna Kutipan di atas mengandung arti bahwa seorang guru khususnya
mengampu mata pelajaran pendidikan agama harus mampu menunjukkan sikap
menjunjung tinggi Kkarier dengan menjaga citra profesinya. Pendidikan agama
merupakan salah satu penunjang yang sangat penting dalam mencapai cita- cita
pembangunan nasional melalui pembangunan fisik, mental dan spiritual.
Pendidikan agama Hindu berupaya dalam rangka turut serta menyukseskan
pembangunan nasional dalam bidang keagamaan yang dilaksanakan secara luas,
terencana dan terus menerus guna mengajak umat Hindu untuk mempelajari,
mendalami, menghayati, serta mengamalkan agamanya sehingga dapat
menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan kepribadian umat Hindu yang
baik, berbudi pekerti yang luhur serta selalu bhakti kehadapan Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.

Pendidikan agama Hindu adalah usaha untuk membentuk manusia
seutuhnya dengan menanamkan ajaran-ajaran agama Hindu agar mampu berfikir,
berbuat ataupun berperilaku yang tidak menyimpang dari ajaran-ajaran agama
Hindu itu sendiri dan mempelajari apa-apa yang harus dilakukan oleh manusia
danapa yang harus dihindari unruk dilakukan manusia (Sanjaya, 2015: 57-59).
Untuk bisa menjalankan pendidikan, dibutuhkan seorang guru yang profesional
memiliki kompetensi dalam mendidik seperti yang dituangkan dalam Undang-
undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1), menuntut
agar guru memiliki empat Kompetensi Dasar yaitu; Kompetensi Pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Dengan
demikian berhasilnya tujuan pendidikan dan pembelajaran ditentukan oleh banyak
faktor diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan siswa. Slameto (2015) mengemukakan bahwa
dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai beberapa tugas diantaranya
untuk mendidik dengan memberikan arah dan memotivasi pencapaian tujuan baik
jangka pendek maupun jangka panjang, memberikan fasilitas pencapaian tujuan
melalui pengalaman belajar yang memadai, dan membantu perkembangan aspek-
aspek pribadi seperti sikap, budi pekerti, nilai- nilai dan penyesuaian diri.
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Keberhasilan pembelajaran siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
diperoleh. Hasil belajar dapat digunakan sebagai parameter untuk menilai
keberhasilan proses kegiatan pembelajaran di sekolah dan juga mengukur kinerja.
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakuan pada siswa kelas VV SD Negeri 6 Arawa diperoleh hasil belajar yang
dicapai siswa kelas V masih banyak siswa belum tuntas pada mata pelajaran
pendidikan agama Hindu dan budi pekerti di pertengahan semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024, hal ini dapat dilihat dari nilai hasil ulangan harian pertama,
ada 10 siswa yang mendapatkan nilai < 75 tidak mencapai KKM yang terlihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Hasil Perhitungan Hasil Belajar Siswa

No Nilai KKM Presentasi% Keterangan
1 >75 38% Tuntas
2 <75 62% Belum Tuntas

Berdasarkan pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa KKM yang ditetapkan oleh
sekolah adalah 75 dan persentasi siswa yang tuntas 38% dan siswa yang belum
tuntas berada pada persentasi 62%. Berdasarkan kenyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas V semester ganjil SD Negeri 6
Arawa relatif rendah. Dengan demikian, capaian belajar siswa masih perlu
ditingkatkan pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu dan budi pekerti.
Ketidaktuntasan siswa berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan di lapangan ditemukan beberapa permasalahan diantaranya yaitu; (1)
siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena siswa hanya menjadi objek
penerima perlakuaan saja dalam artian dalam proses pembelajaran masih berpusat
pada guru (teacher centered) yaitu guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan mendominasi menggunakan metode ceramah dalam
menyajikan materi pelajaran dan mengandalkan pilar learning to know tanpa
divariasikan dengan bentuk-bentuk strategi pembelajaran inovatif yang dapat
menimbulkan motivasi/kegairahan belajar siswa.(2) Guru hanya menjelaskan dan
memberikan soal untuk dikerjakan, siswa belum diberi kesempatan untuk
melakukan proses penemuan. (3) Guru mengajar mata pelajaran pendidikan agama
Hindu kurang mongkontekstualkan materi yang ada ke dalam kehidupan siswa
sehari-hari. (4) Penggunaan metode dan model pembelajaran yang kurang tepat
dapat menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, siswa terlihat kurang antusias,
daya kreativitasnya rendah, dan siswa bersikap acuh tak acuh.
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Melihat fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dengan
mengeksperimenkan model-model inovatif yang dapat mengubah hasil belajar
siswa menjadi lebih baik melalui kegiatan belajar yang aktif sehingga
siswa menjadi lebih semangat dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
diperlukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model, metode pembelajaran atau pendekatan-pendekatan pembelajaran yang tepat
agar mampu mendorong siswa berpikir kritis. Selain itu Metode dan model
pembelajaran memegang peranan penting dalam rangkaian sistem pembelajaran,
maka dari itu diperlukan kecerdasan dan kemahiran guru dalam memilih metode
pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat, keterampilan proses, perhatian, dan
keaktifan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Untuk
mencapai kondisi tersebut, penggunaan model pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif mengeluarkan pendapat dan menemukan konsepnya sendiri yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Model
pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran
dimana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi
yang disampaikannya. Melainkan siswa diberi kesempatan mencari dan
menemukan hasil data tersebut. Sehingga proses pembelajaran ini yang diingat
oleh siswa sepanjang masa, sehingga hasil yang dicapai tidak mudah dilupakan.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah/saintifik, siswa bisa
mengembangkan dan mengkontruksi pengetahuan dan keterampilan yang miliki
dan siswa juga bisa menyelidiki fakta-fakta atau fenomena-fenomena yang sedang
terjadi. Artinya bahwa siswa diajarkan bagaimana cara menemukan kebenaran
ilmiah didalam sebuah fenomena yang terjadi.

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning terhadap Hasil Belajar
dalam pembelajaran agama Katolik Siswa Kelas VI SDK Narang menemukan
bahwa secara signifikan dari 26 siswa pada refleksi awal 10 orang tuntas atau
38% dan mengalami peningkatan pada siklus 1 menjadi 16 orang atau 62% ,17
orang atau 65% pada siklus 2 serta pada siklus 3 meningkat menjadi 25orang
atau 96%. Temuan ini mengartikan bahwa penggunaan discovery learning
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Agama Katolik dan Budi
Pekerti.

METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga perbuatan desain penelitiannya. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Desain penelitian ini hanya
terdapat satu kelompok yaitu kelompok yang diberikan perlakuan dengan media
konkret tanpa adanya kelompok pembanding.

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING TERHADAP HASIL BELAJARPENDIDIKAN AGAMA
HINDU DAN BUDIPEKERTI SISWAKELASV UPT SDNEGERI6 ARAWA KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG SULAWESI
. i i i . . SELATAN
Universitas Hindu Negeri | Gusti Bagus Sugriwa Rosmidah Langka, Ni Ketut Srie Kusuma Wardhani, |

Denpasar Made Wiradnyana

20



http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg

Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg
Volume. 5, Nomor 1 April 2024; e ISSN: 2722-8614

Penelitian yang digunakan adalah penelitian Eksperimen, dengan jenis pre-
eksperimental. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan di UPT SD Negeri 6 Arawa
Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan. Adapun yang menjadi
pertimbangan peneliti menentukan UPT SD Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng
Rappang Sulawesi Selatan sebagai lokasi penelitian, karena peneliti merupakan
tenaga pendidik yang bertugas di sekolah tersebut, sehingga peneliti memiliki
tanggung jawab akademik untuk melihat gambaran pengaruh Model Discovery
Learning terhadap hasil belajar pendidikan agama hindu dan budi pekerti pada siswa
kelas V.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar dibagi menjadi dua yaitu data hasil belajar sebelum
perlakuan (treatment) dan data sesudah perlakuan (treatment). Data kedua hasil
belajar tersebut di bandingkan dan mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antara pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar pendidikan agama Hindu dan budi pekerti siswa kelas V
UPT SD Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang.

a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu dan budi pekerti
kelas V UPT SD Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang melalui tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal
siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa dengan menerapkan model discovery learning menggunakan SPSS
Statistic Version 25. Adapun langkah-langkah pembelajaran discovery learning
diantaranya yaitu pemberian perangsangan, mengidentifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. Data
hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada halaman berikut.

1. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Siswa Sebelum Penerapan Model Discovery Learning UPT SD Negeri
6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang
Berdasarkan pada hasil tes yang dibagikan kepada 13 orang yang terdiri atas
15 butir soal diperoleh skor tertinggi adalah 73 dari skor maksimal yang bisa
dicapai siswa yaitu 100. Skor terendah yaitu 33 dari nilai terendah yang bisa
diperoleh siswa yaitu 0. Untuk lebih jelasnya mengenai data hasil belajar pre-test
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif Pre-Test

Data Statistik Kelas V
Pretest
Jumlah Sampel (n) 13
Maksimun 73
Minimun 33
Mean 46,6154
Median 40
Modus 40
Standar Deviasi 12.98421

Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0
Hasil pretest dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 46,6154,
sedangkan nilai tengah (median) sebesar 40, modus (mode) sebesar 40, dan
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 12,98421. Adapun distribusi frekuensi
hasil pre-test siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test Siswa

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

80 — 100 Baik Sekali - -

66 — 79 Baik 2 15,38

56 — 65 Cukup - -

41 -55 Kurang 4 30,76

0-40 Sangat Kurang 7 53,84
Jumlah 13 100

Pada tabel 4.2 menujukkan bahwa untuk hasil belajar pre-test, siswa yang
memperoleh nilai kategori baik sekali pada interval 80-100 tidak ada dengan
persentase 0%. Siswa yang memperoleh nilai kategori baik pada interval 66-79
sebanyak 2 orang dengan persentase 15,38%. Siswa yang memperoleh nilai
kategori cukup pada interval 56-65 tidak ada dengan persentase 0%. Siswa yang
memperoleh nilai kategori kurang pada interval 41-55 sebanyak 4 orang dengan
persentase 30,76 %, dan siswa yang memperoleh nilai kategori sangat kurang
pada interval 0-40 sebanyak 7 orang dengan persentase 53,84%. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test
berada pada kategori kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
(mean) hasil belajar pre-test adalah 46,6154.

2. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Siswa Setelah Penerapan Model Discovery Learning UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang
Berdasarkan pada hasil tes yang dibagikan kepada 13 orang yang terdiri

atas 15 butir soal diperoleh skor tertinggi posttest adalah 87 dari skor maksimal
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yang bisa dicapai siswa yaitu 100. Skor terendah yaitu 60 dari nilai terendah yang
bisa diperoleh siswa yaitu 0. Untuk lebih jelasnya mengenai data hasil belajar
post-test dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Statistik Deskriptif Post-Test

Data Statistik Kelas V
Pretest
Jumlah Sampel (n) 13
Maksimun 87
Minimun 60
Mean 73,8462
Median 73
Modus 73
Standar Deviasi 741447

Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil posttest dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata (mean) sebesar 73,8462, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 73, modus
(mode) sebesar 73, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7,41447.
Adapun distribusi frekuensi hasil post-test siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Siswa

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

80 — 100 Baik Sekali 5 38,46

66 — 79 Baik 7 53,84

56 — 65 Cukup 1 7,69

41 -55 Kurang - -

0-40 Sangat Kurang - -
Jumlah 13 100

Pada tabel 4.4 menujukkan bahwa untuk hasil belajar pre-test, siswa yang
memperoleh nilai kategori baik sekali pada interval 80-100 sebanyak 5 orang
dengan persentase 38,46%. Siswa yang memperoleh nilai kategori baik pada
interval 66-79 sebanyak 7 orang dengan persentase 53,84%. Siswa yang
memperoleh nilai kategori cukup pada interval 56-65 sebanyak 1 orang dengan
persentase 7,69%. Siswa yang memperoleh nilai kategori kurang pada interval 41-
55 tidak ada dengan persentase 0%, dan siswa yang memperoleh nilai kategori
sangat kurang pada interval 0-40 tidak ada dengan persentase 0%. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil post-
test berada pada kategori baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
(mean) hasil belajar post-test adalah 73,8462.

b. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu
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dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

¢. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan
posttest hasil belajar siswa. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan sistem SPSS
versi 25.0, dengan kriteria pengujian bahwa data berdistribusi normal jika signifikansi
yang diperoleh > 0,05. Sebaliknya, dikatakan bahwa data tidak terdistribusi normal jika
signifikansi yang diperoleh < 0,05. Berikut hasil uji normalitas data pre-test dan post-test
kelas eksperimen.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test

Data Sig Keterangan
Pretest 0,07 Sig > 0,05 (Normal)
Postest 4,69 Sig > 0,05 (Normal)

Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari hasil pretest dan posttest pada kelas
ekperimen berdistribusi normal. Dapat dilihat dari hasil uji normalitas data
tersebut yang diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal.
d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kelas sampel
homogen. Data yang diuji homogenitas varians yaitu variansi kelompok
eksperimen. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan sistem SPSS versi
25.0, dengan kriteria pengujian bahwa data homogen jika signifikansi yang
diperoleh > 0,05. Sebaliknya, dikatakan bahwa data tidak homogen jika
signifikansi yang diperoleh < 0,05. Berikut data hasil uji homogenitas pre-test dan
post-test tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test

Data Sig Keterangan
Pretest-posttest 2,09 Sig > 0,05 (Normal)
Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari hasil pretest dan posttest pada kelas
ekperimen dikatakan homogen, dapat dilihat dari hasil uji homogenitas data
tersebut yang diperoleh nilai signifikansi 2,09 lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa semua data dari kelas ekperimen homogen.
e. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan agama Hindu dan budi pekerti
siswa. Uji hipotesis diperoleh dari nilai posttest pada kelas eksperimen. Dalam
penelitian ini digunakan uji paired samples test dengan program SPSS versi 25.0,
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dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel ([1=5 %).

Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan
Ha ditolak sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima.

Data T Df Sig. (2- Ket.

tailed)
Posttest Hasil Belajar 9976 12 0,000 0,000 < 0,05
Pendidikan Agama Hindu (Ho ditolak, H,
dan Budi Pekerti diterima)

Kelas Eksperimen

Tabel 4.7 Paired Samples Test Posttest

Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil perhitungan uji-t dan
diperoleh nilai t hitung sebesar 9,976. Kemudian nilai t hitung dibandingkan
dengan t tabel dimana degree of freedom (df)= n-1 (13-1) = 12 dengan taraf
kesalahan 5%. Berdasarkan df 12 maka nilai t tabel untuk uji satu pihak sebesar =
2,1788. Dapat dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (9,976 > 2,1788)
maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan hasil belajar pada siswa kelas V UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang setelah diberikan perlakuan penerapan
model discovery learning.

1) Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti Siswa
Sebelum Penerapan Model Discovery Learning UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang
Hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar pendidikan agama Hindu dan

budi pekerti sebelum penerapan model discovery learning UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang diperoleh berada pada kategori kurang. Hal
tersebut menunjukkan sebagian besar siswa memiliki hasil belajar kurang baik.
Menurut Slameto (2015) salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar siswa ialah model pembelajaran. Sejalan dengan itu menurut Segala (2003)
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran. Hasil pre-test yang diperoleh merupakan
hasil tes yang diperoleh sebelum menerapkan model discovery learning, karena
menurut Handajani (2020) penggunaan model discovery Learning bertujuan
merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, dalam artian
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mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented. Berdasarkan
hal tersebut dapat dikatakan salah satu penyebab hasil belajar siswa kurang baik
dikarenakan kegiatan pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode atau
model pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher oriented).

2) Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti Siswa Setelah
Penerapan Model Discovery Learning UPT SD Negeri 6 Arawa
Kabupaten Sidenreng Rappang

Hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar pendidikan agama Hindu dan

budi pekerti siswa setelah penerapan model discovery learning UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang diperoleh berada pada kategori baik. Hal
tersebut menunjukkan siswa memiliki hasil belajar yang baik atau data hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menerapkan model discovery learning
menunjukkan bahwa nilai seluruh siswa meningkat. Hal ini dikarenakan dalam
penerapan model discovery learning guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist yang mampu menguasai,
menerapkan serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi siswa (student
oriented).

3) Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti Siswa Kelas V UPT SD Negeri 6
Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang

Dilihat dari analisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial. Secara

deskriptif hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu dan
budi pekerti kelompok eksperimen sesudah penerapan model discovery learning
lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan model discovery learning. Tinjauan
ini didasarkan pada rata-rata skor hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Hindu dan budi pekerti. Berdasarkan analisis data, diketahui
rata-rata (mean) hasil belajar pendidikan agama Hindu dan budi pekerti sebelum
diberikan perlakukan (pretest) dan setelah diberi perlakukan dengan menerapkan
model discovery learning mengalami perubahan atau dapat dikatakan berpengaruh
dari adanya peningkatan nilai siswa. Selanjutnya, pada analisis data statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji prakt yaitu uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil belajar siswa pada kelas
ekperimen menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan hasil semua data berdistribusi
normal. Setelah itu dilakukan uji homogenitas pretest dan posttest kelas
eksperimen menggunkan uji Levene’s dengan hasil kedua data dinyatakan
homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat tersebut, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis.

Pengujian hipotesis melalui uji-t dengan menggunakan Paired Samples T-
Test pada posttest. Kemudian nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel di mana
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dengan taraf kesalahan 5% untuk uji satu pihak, Nilai signifikansi atau p-value
tersebut jauh lebih kecil dari nilai taraf signifikansi, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan
hasil belajar pada siswa kelas V UPT SD Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng
Rappang setelah diberikan perlakuan penerapan model discovery learning.

Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil posttest yang lebih tinggi
dibandingkan hasil pretest siswa yang diperoleh. Hal ini disebabkan karena siswa
mudah memahami pembelajaran pendidikan agama Hindu dan budi pekerti
melalui model discovery learning sehingga dapat berdampak baik pada hasil
belajarnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu dan budi pekerti kelas
V UPT SD Negeri 6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang yang diajarkan dengan
menerapkan model discovery learning.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh signifikan model discovery learning terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa kelas V UPT SD Negeri
6 Arawa Kabupaten Sidenreng Rappang, terbukti sebelum penerapan model
discovery learning berada pada kategori kurang terbukti dari rata rata hasil belajar
(mean) yang diperoleh siswa adalah 46,6154, dan sesudah penerapan model
discovery learning berada pada kategori baik. terbukti dari rata rata hasil belajar
(mean) yang diperoleh siswa adalah 73,8462. Dari hasil belajar Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa (posttest) lebih tinggi dibanding hasil
belajar (pretest) siswa sebelum penerapan model discovery learning. Nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (9,976 > 2,1788) maka HO ditolak dan Ha diterima.
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